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Abstrak — Pusat Teknologi Satelit, Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) memiliki beberapa
stasiun bumi yang tersebar di beberapa wilayah di Indonesia untuk mendukung pengoperasian satelit LAPAN.
Stasiun bumi terletak di Rancabungur, Rumpin, Kototabang (Bukittinggi), Parepare, dan Biak. Semua stasiun bumi
terhubung dan dilakukan pengontrolan secara terpusat dari stasiun bumi Rancabungur. Oleh karena itu diperlukan
sebuah sistem pemantauan jaringan data yang mampu memonitoring kinerja jaringan setiap saat. Dengan
menggunakan metode literatur, dimana penulis mencari beberpa referensi yang relevan dengan kasus-kasus yang
ada, maka dibuatlah sistem ini yaitu dengan memanfaatkan paket Internet Control Message Protocol (ICPMP) dan
Simple Network Management Protocol (SNMP). ICMP merupakan protokol jaringan internet yang berfungsi
untuk memberikan kiriman pesan kedalam sebuah jaringan selama konektivitas. SNMP merupakan protokol dalam
jaringan komputer yang dirancang untuk memonitor dan mengatur jaringan dari jarak jauh. Dengan menggunakan
SNMP pengguna bisa mendapatkan informasi dan status perangkat jaringan yang digunakan. Dalam bekerja SNMP
terdiri dari SNMP manager dan SNMP agent. SNMP manager bekerja untuk mengolah informasi dari perangkat
jaringan yang di pantau. SNMP agent merupakan perangkat jaringan yang di monitor kinerjanya. Dalam penelitian
ini SNMP digunakan untuk mengambil informasi mengenai memory dan storage dari jaringan stasiun bumi tersebut.
Selain memanfaatkan protokol SNMP penulis juga memanfaatkan bot telegram yang digunakan untuk mengirim
notifikasi kepada network administrator apabila terjadi gangguan pada jaringan. Sehingga dengan sistem ini kondisi
jaringan data stasiun bumi LAPAN lebih mudah untuk dilakukan pemantauan karena network administrator bisa
melihat kondisi memory dan storage dari komputer yang digunakan untuk operasi satelit, serta akan mendapatkan
pesan melalui telegram apabila terjadi kendala pada jaringan data stasiun bumi LAPAN.

Kata Kunci: SNMP, SNMP manager, SNMP agent, bot telegram

Abstract — For supporting LAPAN?’s satellite operation, Pusat Teknologi Satelit LAPAN has ground stations in some of
Indonesia’s territory; in Rancabungur, Rumpin, Kototabang (Bukittinggi), Parepare, and Biak. All of this ground
stations are connected and controlled centrally by Rancabungur’s ground station. Therefore, data network
monitoring system is needed to watch network performance at all times. Using relevance reference study of
literature, authors made this system by utilize Internet Control Message Protocol (ICPMP) dan Simple Network
Management Protocol (SNMP). ICMP is network protocols that delivering message to a network during
connectivity and SNMP is network protocols in computer networking designed to monitor and manage network
remotely. Users can receive network information and the status of network used by using SNMP. SNMP utilized in
this system is SNMP manager and SNMP agent. SNMP manager processing data from monitored network devices
while SNMP agent monitoring network performance. In this research, SNMP is used to get the information of
memory and storage data from each ground stations. In addition of using SNMP protocols, authors also use Telegram
bot application for delivering notifications to network administration in case of network failure occurs. So, network
administrator can watch data network condition in LAPAN’s ground stations by using this system. Network
administrator can watch memory and storage state from computer for satellite operation when network failure or
something wrong occurs from LAPAN’s ground stations via telegram bot.

Keywords: SNMP, SNMP manager, SNMP agent, Telegram bot

I PENDADULUAN

Perkembangan teknologi dan perkembangan dunia jaringan komputer saat ini sangat pesat. Peningkatan
perkembangan berbanding lurus dengan kompleksitas sistem jaringan yang digunakan. Dengan pesatnya
perkembangan teknologi komunikasi mempermudah dalam berkomunikasi bahkan dengan jarak yang saat jauh.
Bahkan perkembangan teknologi informasi menjadi hal pokok dalam suatu industri begitupun juga di Pusat
Teknologi Satelit. Dalam pengoprasian satelit Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) dilakukan
dari beberapa stasiun bumi yang ada di Indonesia yang dikontrol dari stasiun bumi Ranca bungur melalui jaringan
internet. Apabila ada stasiun bumi yang tidak bisa dikontrol dari stasiun bumi rancabungur makan operasi satelit
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tidak bisa dilakukan dari stasiun bumi tersebut. Begitu pentingnya jaringan dalam menunjang operasi satelit
LAPAN maka diperlukan sebuah sistem yang mampu memantau kondisi jaringan stasiun bumi LAPAN.

Dari hasil studi literatur dimana penulis mencari referensi dari berbagai macam jurnal dan tulisan lain maka
dibuat sistem pemantauan jaringan dengan memanfaatkan bot telegram dan Simple Network Management Protocol
(SNMP). Sistem dalam penelitian ini nantinya mampu memantau kondisi jaringan data stasiun bumi LAPAN,
apabila terdapat gangguan pada jaringan tersebut dapat memberi notifikasi kepada network administrator. Selein
itu dengan memanfaatkan protokol SNMP sistem ini juga dapat memantau kondisi memory dan storage dari
komputer yang digunakan untuk operasi satelit.

Simple Network Management Protocol (SNMP) adalah protokol yang banyak digunakan dalam melakukan
monitoring jaringan. Dalam bekerja SNMP terdiri SNMP manager dan SNMP agent. SNMP manager bertugas
untuk mengolah informasi dari perangkat yang di monitoring. SNMP agent merupakan perangkat jaringan yang
di monitoring oleh SNMP manager. Dalam penelitian ini SNMP digunakan untuk mengambil informasi mengenai
storage, dan memory. Dari infromasi tersebut diolah dan di sajikan dalam bentuk user interface berbasis web agar
mudah dipahami. Selain memanfaatkan SNMP dalam penelitian ini juga memanfaatkan bot telegram yang
digunakan untuk mengirim notifikasi secara otomatis kepada network administrator apabila terjadi gangguan
terhadap jaringan stasiun bumi.

1. LANDASAN TEORI

A. Manajemen Jaringan

Manajemen jaringan merupakan kemampuan untuk melakukan pengontrolan dan memonitor jaringan dari
suatu lokasi. The Intenational Organization Standardization (1SO) mendefinisikan sebuah konseptual untuk
menjelaskan fungsi menejemen jaringan di antaranya adalah sebagai berikut: (Teare, 2006) [8]. Manajemen
Mesalahan (Fault Management), Manajemen Konfigurasi (Configuration Management ), Pelaporan
(Accounting), Manajemen Performa (Performance Management), Manajemen Keamanan (Security Management)

B. SNMP

Simple Network Management Protocol (SNMP) adalah sebuah protokol yang dibangun untuk memberikan
kemampuan kepada pengguna untuk mengelola jaringan dari jarak jauh (Yuli Sholikhatin, 2017) [7]. Protokol ini
bekerja dengan menggunakan UDP pada port 161. Dengan menggunakan protokol ini bisa didapatkan informasi
jaringan.

Pada SNMP terdapat tiga elemen yaitu manager, agent dan management information base (MIB)[1]. Manager
merupakan sebuah server yang menjalakan beberapa perangkat lunak yang berfungsi melakukan pengolahan
perangkat jaringan. Manager bertanggung jawab dalam berkomunikasi dengan agent pada perangkat jaringan
yang dimonitor untuk mendapatkan informasi. Agent adalah perangkat lunak yang berjalan pada perangkat
jaringan yang di manage. Agent dapat berupa perangkat lunak terpisah atau tergabung dalam sistem operasi.
Management Information Base (MIB) merupakan tempat penyimpanan informasi yang dimiki oleh agent yang
nantikan diakses NMS. Dari gambar 1 terlihat bahwa SNMP manager meminta data OID dari SMMP Agent,
selanjutnya SNMP agent memberikan respon kepada manager dengan memberi data OID dengan mengambil dari
MIB yang dimilikinya. SNMP
Get the value of Manager Responses

aMIB object
S

Trap (event
notification)

—Response GetNext (read the —
rows of a table)

Y Y

s

SHNMP SHNMP SNMP
Agent Agent agent
(-
MIB MIB MIB
Managed
devices

Gambar 1. Elemen SNMP [2]
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Informasi yang disimpan oleh MIB dalam bentuk diagram pohon dan menempatkan object identifier
(OID) pada setiap node pohon. OID berupa integer yang dipisahkan oleh dots (.). Objek-objek informasi
SNMP memperoleh kedudukan di bawah node mib-2(1)[7]. Seperti terlihat pada gambar 2 di bawah ini.
Berikut adalah gambar diagram pohon MIB

an

Root-Hode
I caitt{0) l I iso(1) I | Jaint(z) I

I directory(1) I | mgmt(2) I Imprrin‘nm\(i}l I private(4) l

interfaces(2) transmission(10] |\ [ snmp(11}

system(1)

Gambar 2. Pohon diagram MIB [7]

C. TCP/IP

Transmission Control Protocol (TCP) merupakan protokol yang membutuhkan beberapa langkah dalam proses
koneksi sebelum melakukan komunikasi data, yang di sebut dengan tree way handshake (Agung Saputro,
2020)[12]. Sedangkan dalam jurnal yang berjudul “Analisis Kinerja TCP/IP untuk Jaringan Nirkabel Bergerak 3G di
Surabaya” (Nurul Hidayati dan Suwadi,2016)[13] disebutkan bahwa TCP/IP merupakan standar komunikasi data
yang digunakan dalam proses tukar menukar data dari komputer satu ke komputer yang lain. TCP/IP merupakan
jaringan terbuka yang independen terhadap mekanisme transport pada jaringan fisik yang digunakan, sehingga dapat
digunakan di mana saja.

I1. METODOLOGI PENELITIAN

Satelit LAPAN merupakan jenis satelit Low Earth Orbit (LEO) atau satelit dengan orbit rendah dimana
kontak terbatas dengan stasiun bumi. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
studi literatur tentang monitoring jaringan data stasiun bumi LAPAN. Studi literatur merupakan metode penelitian
dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berkenaan dengan masalah dan tujuan penelitian. Dengan
memahami penelitian lain yang relevan membuat penulis lebih memahami masalah dan bisa mencarikan solusi
karena di dukung dengan teori-teori dari penelitian lain yang serupa. Dari hasil studi literatur didapat bahwa dalam
membuat sistem pemantauan jaringan data stasiun bumi LAPAN secara realtime dapat memanfaatkan bot telegram
dan SNMP. Bot telegram digunakan untuk memberikan notifikasi secara otomatis apabila terjadi kendala.
Sedangkan SNMP digunakan untuk mengambil data memory dan storage dari perangkat jaringan. Dalam
pembuatan sistem monitoring ini menggunakan metode Waterfall.

Dengan menggunakan metode waterfall terdapat lima tapahan dalam pembangunan sistem ini yaitu analis
sistem, desain sistem, implementasi sistem, pengujian dan pemeliharaan. Analis sistem merupakan tahapan
mempelajari sistem yang berjalan dan mengusulkan sistem yang baru untuk melengkapi kekurangan dari sistem
yang berjalan. Desain sistem merupakan tahapan mengubah kebutuhan yang masih berupa konsep menjadi bentuk
yang lebih jelas dan mudah dimengerti alur dari sistem tersebut, dalam penilitian ini dalam bentuk flowchard.
Tahapan berikutnya adalah implementasi, dalam implementasi ini meliputi pembuatan sistem. Setelah
implementasi perlu dilakukan pengujian untuk memastikan sistem berjalan dengan lancar. Tahapan terahir dalam
metode ini adalah operasi dan pemeliharaan, yaitu tahapan dimana sistem sudah selesai dibuat dan siap digunakan
serta dilakukan pemeliharaan selama digunakan. Berikut ini adalah gambar model metode waterfall.
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Gambar 3. Metode waterfall
V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Topologi Jaringan

Pusat Teknolog Satelit, Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) memiliki beberapa
stasiun bumi yang digunakan untuk melakukan operasi satelit. Stasiun bumi tersebut berlokasi di Kototabang,

Rancabungur, Rumpin, Parepare dan Biak. Pada gambar 4 berikut merupakan lokasi stasiun bumi yang di
miliki pusat teknologi satelit
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Gambar 4. Lokasi Stasiun Bumi Lapan
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Dalam melakukan operasi satelit semua stasiun bumi di kendalikan dari Rancabungur dengan remote akses
melalui jaringan VPN. Terlihat pada gambar 5 mengenai topologi dari jaringan data stasiun bumi LAPAN.

/ﬁ( =

Network

Gambar 5. Topologi jaringan Ground station Lapan

B. Perancangan Sistem

Dalam sistem pemantauan jaringan ini terdapat dua sistem yang diintegrasikan yaitu sistem monitoring
jaringan dan sistem peringatan dini. Tahapan yang dilakukan dalam perancangan sistem ini adalah desain
dan perancangan sistem yang dibangun, instalasi software penunjang, pembuatan sistem, pengujian serta
kesimpulan dan analisis dari sistem pemantauan jaringan data di stasiun bumi LAPAN.

C. Gambaran Umum Sistem

Dalam sistem ini terdapat dua proses yang berjalan secara bersamaan dan terus menerus. Proses tersebut
adalah

1. Sistem Peringatan Dini

Dalam sistem peringatan dini ini digunakan untuk mendeteksi gangguan jaringan dan memberi notifkasi
gangguan kepada network administrator. Sistem akan melakukan pengiriman paket ICMP secara terus
menerus dengan menggunakan protokol TCP/IP ke client yang di monitor dengan intensitas waktu yang
sudah ditentukan. Selanjutnya apabila dari client tidak memberi respon ke sistem, maka sistem
mendeteksi bahwa client tersebut down. Setelah terdeteksi down maka sistem akan mengirim notifkasi
melalui telegram secara realtime ke network administrator dan melakukan perubahan data di database
client tersebut. Notifikasi yang di kirim melalui telegram memuat informasi mengenai nama client, 1P
client, waktu kendala dan status client. Dengan pesan notifikasi tersebut network administrator lebih
mudah dan cepat dalam melakukan perbaikan. Berikut ini pada gambar 6 adalah flowchart dari proses
sistem peringatan dini.
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Gambar 6. Flowchart proses sistem peringatan dini

2. Monitoring Jaringan

Sistem yang dibuat dalam penelitian ini menggunakan protokol SNMP. Melalui manager protokol
ini nantinya akan mengabil nilai-nila dari agent yang dimonitor, kemudian agent akan memberi informasi
sesuai dengan MIB yang dipanggil[2]. Nilai-nilai yang diambil dari agent tersebut selanjutnya diolah dan
akan disimpan ke dalam databases sesuai dengan kriterianya. Agar data yang tersimpan di database
tersebut bisa di baca dengan mudah oleh pengguna maka data tersebut ditampilkan dalam web interface
dalam bentuk grafik. Berikut ini pada gambar 7 menunjukkan ilustrasi dari proses sistem monitoring
jaringan dengan memanfaatkan SNMP

=

SNMP Manager SNMP Ager

2

SNMP Get Request SNMP Get Respon
SNMP Value

Datab:

iy
U

Database Query

Wel Interface

Gambar 7. llustrasi proses sistem monitoring jaringan[2]
D. Pembuatan Sistem

1. Pembuatan database

Tujuan pembuatan database adalah untuk media penyimpanan dari sistem ini, berisi tabel-tabel yang
memuat informasi yang digunakan untuk mendukung jalanya sistem ini. Dalam penelitian ini database
yang digunakan adalah MYSQL dan berisi lima tabel yaitu tabel device, down_lis, device_log, disk, dan
memory. Pada gambar 8 berikut ini menunjukan hubungan antar tabel dalam database.
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n £ do nms down_list
# device_id - int(10)

[ downtime : datetime

@ description : varchar(20)

n @ db_nms device_log
~ | 4 device_id : int(10}
& status : varchar(20)

n @& db_nms device
m time - datetime

@ device_id - int(10) 4 i har(20
&ip- varchar(20) & description : varchar{20)
@ name : varchar(40)

@ community : varchar(50) n o db_nms disk

# device_id :int(11)
# used : float

@ location : varchar(50)
@ status : varchar(20)

@ description : varchar(20) 4 freespace * float

M time : datetime

n £ do_nms memory
# device_id :int(11)

# memory_used : float

# memory_avail : float

A time : datetime

Gambar 8. Hubungan antar tabel

2. Pembuatan modul penelusuran jaringan

Pembuatan modul penelusuran jaringan ini bertujuan untuk mencari agent yang terhubung ke manager.
Manager melakukan penbacaan data agent dari database yang sudah diinput melalui web interface. Setelah
melakukan pembacaan, manager akan melakukan konektivitas dengan agent melui protokol TCP/IP dengan
mengirimkan paket ICMP secara terus menerus dengan intensitas waktu yang sudah di tentukan.

3. Pembuatan modul polling

Setelah manager berhasil konektivitas dengan agent selanjutnya modul ini digunakan untuk melakukan
pengumpulan data dari agent dengan menggunakan protoko SNMP. Data yang di ambil dari agent berupa memory
usage, dan disk usage. Setelah data berhasil di ambil selanjutnya data dilakukan pengolahan dan di masukkan
kedalam database untuk di sajikan dalam web interface

4. Pembuatan modul peringatan dini

Untuk menunjang dalam pemantauan jaringan stasiun bumi di perlukan notifikasi atau peringatan dini kepada
administrator apabila jaringan terjadi kendala. Hal ini akan mempercepat penemuan dan penanganan kendala
yang terjadi. Dalam penelitian ini penulis memanfaatkan sosial media telegram untuk memberi notifikasi
kepada administrator apabila terjadi gangguan atau kegagalan dalam jaringan stasiun bumi LAPAN. Pada
awalnya modul ini melakukan pemanggilan data perangkat jaringan dari database yang terdiri dari id perangkat,
ip perangkat, nama perangkat, lokasi perangkat dan status, seperti terlihat pada gambar 8 berikut ini adalah proses
pemanggilan data dari database.

Gambar 8. Proses Pemanggilan data perangkat dari database

Setelah seluruh data perangkat jaringan didapatkan, modul ini akan melakukan pengiriman paket ICMP secara
terus menerus terhadap perangkat jaringan tersebut melalui protokol TCP/IP. Berikut adalah fungsi yang digunakan
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untuk melakukan ping ke perangkat jaringan secara terus menerus.

Gambar 9. Proses ping ke perangkat jaringan

Pada saat dilakukan proses ping apabila agent tidak memberi respon balik kepada manager maka agent
tersebut terdeteksi down dan selanjutnya mengirimkan notifikasi melalui telegram kepada administrator
jaringan. Informasi yang di kirim melalui telegram meliputi nama agent (hostname), ip agent, dan waktu
terahir terkoneksi. Informasi dari telegram tersebut digunakan untuk mempermudah dan mempercepat
dalam penanganan kendala jaringan.

Sebelum menggunakan modul notifikasi telegram secara otomatis tentunya harus membuat bot telegram
terlebih dahulu. tujuan pembuatan bot adalah untuk melakukan pengirim pesan secara otomatis melalui
sistem yang dibuat. Dalam pembuatan bot diperlukan API token untuk bisa mengakses API bot telegram
[6]. API bot adalah antar muka yang disediakan telegram untuk bisa berinteraksi dengan sistem yang akan
dibuat. API token di peroleh melalui botfather yang disediakan telegram dengan cara sebagai berikut.

& BotFather &

Alright, a new bot. How are we going to call it? Please choose a
name for your bot

nmslapan
Good. Now let's choose a usemame for your bot. It must end in

bot'. Like this, for example: TetrisBot or tetris_bot

nmslapan_bot

st of
hed creating your cool
r better user it

yy4Lb7vZ3GihRueqF jbth1xXe I
cure and store it safely, it can be used by
rol your bot
n of the Bot APJ, see this page

Gambar 6. Bot telegram

Selanjutnya setelah mendapatnya API token dari botfather, API token tersebut di panggil dalam program
untuk bisa digunakan untuk melakukan pengiriman pesan secara ototmatis, seperti terlihat dalam fungsi
di bawah ini.

Gambar 10. Proses pengiriman notifikasi secara otomatis melalui telegram

. Pembuatan user interface

Pembuatan user interface digunakan sebagai sarana untuk user dalam menjalankan sistem pemantauan
jaringan data di stasiun bumi LAPAN dan menampilkan hasil pemantauan sehingga user lebih mudah
dalam melakukan monitoring jaringan data stasiun bumi LAPAN. User interface dibangun dalam bentuk
web base dengan menggunakan framework laravel dan database mysqgl. Nilai-nilai dari SNMP dari proses
polling di tampilkan dalam bentuk grafik agar lebih mudah dipahami. Dari setiap client bisa dilihat
informasi mengenai memory dan storage dalam bentuk grafik.
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a.

Implementasi dan pengujian

Implementasi

Sebelum implementasi sistem ini perlu di persiapkan jaringan terlebih dahulu dan memastikan
seluruh agent terhubung ke manager atau server sistem ini. Setelah terhubung setiap agent harus di
aktifkan SNMP client dengan community string default “public”. Tujuan dari diaktifkan service
SNMP adalah agar sistem pemantauan jaringan data ini bisa menjalakan fungsi-fungsinya.

Setelah jaringan berjalan dengan baik program bisa di jalankan, dimana sistem deteksi dini akan
melakukan pemantauan dengan secara terus menerus mengirimkan paket ICMP dan sistem monitoring
jaringan akan melakukan polling data SNMP dan dilakukan pengolahan selanjutnya dimasukkan
kedalam database. Agar lebih mudah dalam membaca data SNMP, data yang tersimpan dalam
database ditampilkan didalam web interface dalam bentuk grafik.

Pengujian

Pada penelitian ini secara garis besar dilakukan tiga pengujian, yaitu pengujian notifikasi telegram,
pengujian update database, pengujian polling data SNMP, dan pengujian web interface. Pengujian
berjalan dengan baik dan hasilnya sudah sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. Setelah network
administrator menerima notifikasi melalui telegram mengenai kendala jaringan selanjutnya dilakukan
pengecekan dan perbaikan, apabila sudah dilakukan perbaikan maka sistem akan mengirim notifikasi
kembali yang menunjukan kendala sudah teratasi. Dari gambar 7, 8, 9. 10 dan 11 menunjukan hasil
dari pengujian notifikasi telegram, update database, pengujian polling dan get SNMP Berikut adalah
hasil dari tahapan pengujian.

/\ JZ0Z(Network_Pusteksat_Alerty-0(
. 2 members

TIME Sat Sep 18 05:02:18 2021
Link GS Biak SatPC 10.20.180.201
State Down 0502

mupt
TIME Sat Sep 18 05:03:50 2021
Link GS Biak SatPC 10.20.180.201
State UP 0503

nmslapan
IALERT!!

TIME Tue Oct 12 10:58:51 2021
Link GS RB SatPC 192.168.1.5
State Down 10:58

nmslapan
MALERT!!!

TIME Tue Oct 12 12:58:31 2021
Link GS Pare-Pare 10.2.9.22
State Down 12:58

mypi
TIME Tue Oct 12 13:00:02 2021
Link GS Pare-Pare 10.2.9.22

State UP 13:00

© Message

Gambar 7. Pengujian notifikasi telegram

description
device_id status time B
3 Down 2021-10-12 12:58:31 NULL
5 UP 2021-10-12 13:00:02 NULL

Gambar 8. Log perubahan status client
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description
device id ip name location status .
1 192.168.1.5 GS RB SatPC GS Down NULL
2 216.171.18.212 GS RB TIC (PC Tracking) GS RB upP NULL
3 10.2.9.22 GS Pare-Pare GS Pare-Pare UP NULL
- 10.20.180.202 GS Biak TTC GS Biak Down NULL
5 10.20.180.201 GS Biak SatPC GS Biak upP NULL
Gambar 9. Data client
device_id storage type used size created_at
C:\ Label: Serial HOST-RESOURCES-
1 58 9630 151.5080)2021-09-22 13:43:58
Number 502093c0 MIB:hrStorageTypes .4
D:\ Label: Sernial HOST-RESOURCES-
1 96 5080 1464830 §2021-09-22 13:43:58
Number f8c6f3e2 MIB:-hrStorageTypes 4
1 Memary 28952 38650 J2021-09-22 13:43:58

Gambar 10. Polling data SNMP

device detail

id 1

name (S Parepare
P 192 S
Type windows
location Parepare
Device Resources

65.88 %

7491 %

Availability

Availability 0%
up o]
down 0
total 0

58.96 /151.51 GB C:\ Label: Serial Number 502093c0

96.51 / 146.48 GB D\ Label: Serial Number f8c6f3e2

290/3.87GB Memory

Gambar 11. User interface
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V. KESIMPULAN

Dari hasil pembuatan sistem pemantauan jaringan data di stasiun bumi LAPAN dapat di simpulkan sebagai
berikut

1. Dengan adanya sistem peringatan dini terhadap kendala jaringan mempermudah dan mempercepat network
administrator dalam mengidentifikasi dan memperbaiki kendala yang terjadi.

2. Dengan memanfaatkan aplikasi pesan instan telegram sebagai media notifikasi secara realtime membuat
network administrator lebih mudah dalam melakukan pemantauan jaringan data stasiun bumi LAPAN.

3. Sistem monitoring dengan memanfaatkan SNMP membuat network administrator lebih mudah dalam
melakukan pemantauan kondisi memory dan storage dari stasiun bumi lapan.
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